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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

A. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas II.B MI Az-Zahir Palembang 

sebelum mengikuti metode fonik tergolong tinggi berjumlah 4 yakni 70 orang 

(2 orang), 75 (1 orang), 80 (1 orang) atau jika dipersentasikan adalah 20%, 

tergolong sedang berjulah 15 orang yakni 8 orang mendapat nilai 60 dan 7 

orang mendapat nilai 65 atau 75% dan yang tergolong rendah berjumlah 1 

orang yakni 55 atau (5%). Dengan demikian kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II.b belum mencapai KKM  

B. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas II.B MI Az-Zahir Palembang 

setelah mengikuti metode fonik tergolong tinggi berjumlah 6 orang yakni 4 

orang mendapat nilai 80 dan 2 orang mendapat nilai 85 atau 30%,  tergolong 

sedang berjulah 13 orang yakni 1 orang mendapat nilai 65, 5 orang mendapat 

70 dan 7 orang mendapat nilai 75 atau 65% dan yang tergolong rendah 

berjumlah 1 orang yakni 60 atau (5%). Dengan demikian kemampuan membaca 

permulaan kelas II.b sudah mencapai KKM 

C. Pengaruh metode fonik dalam meningkatkan membaca permulaan siswa Kelas 

II.B MI Az-Zahir Palembang sebelum dan setelah mengikuti metode fonik 

dengan diambil df 40 diperoleh ttabel pada taraf signifikansi 5 % = 1,648 dan ada 

taraf signifikansi 1 % = 2,432. Karena “t0” = 2,502 lebih besar dari tt, maka 

hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatife diterima yaitu ada perbedaan 
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signifikan antara kemampuan membaca kelas II.B MI Az-Zahir Palembang 

sebelum dan setelah belajar dengan metode fonik. Dapat disimpulkan bahwa 

mengajar dengan menggunakan metode fonik memberikan peningkatan yang 

signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II.B MI Az-

Zahir Palembang. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada dewan guru MI Az-Zahir Palembang, khususnya guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia, Membaca  permulaan maupun pembelajaran yang berkaitan 

dengan membaca permulaan agar kiranya dapat menggunakan metode 

pembelajaran sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan membaca bahasa 

Indonesia siswa. 

2. Bagi teman-teman yang akan melakukan penelitian-penelitian selanjutnya, 

hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan kajian penelitian dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Serta untuk lebih 

mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan proses penelitian agar 

proses dan tujuan penelitian tercapai. 
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